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Lampiran  1 Surat Informed Consent 
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Lampiran  2 Surat Izin pengambilan sampel dan penelitian 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



30 

 

 

Lampiran  3 Surat izin melakukan penelitian mahasiswa/ I poltekes medan. 
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Lampiran  4 Keteranga sudah menyelesaikan penelitian mahasiswa/I 

poltekkes kemenkes medan  

 

 
 

 

 



33 

 

 

Lampiran  5 Table hasil pemeriksaaan igG & igM dengue pada pasien 

demam berdarah di rumah sakit pertamina pangkalan brandan 

 

 

No Inisial Jenis Kelamin Usia (Th) Hasil Pemeriksaan 

1 A Laki-laki 21 IgM (+) IgG (-) 

2 B Perempuan 12 IgM (+) IgG (+) 

3 C Laki-laki 35 IgM (-) IgG (+) 

4 D Laki-laki 18 IgM (+) IgG (-) 

5 E Perempuan 42 IgM (-) IgG (-) 

6 F Laki-laki 9 IgM (+) IgG (+) 

7 G Perempuan 25 IgM (+) IgG (-) 

8 H Laki-laki 38 IgM (-) IgG (+) 

9 I Laki-laki 15 IgM (+) IgG (-) 

10 J Perempuan 30 IgM (+) IgG (+) 

11 K Laki-laki 45 IgM (-) IgG (+) 

12 L Perempuan 11 IgM (+) IgG (-) 

13 M Laki-laki 28 IgM (+) IgG (+) 

14 N Laki-laki 17 IgM (+) IgG (-) 

15 O Perempuan 32 IgM (-) IgG (+) 

16 P Laki-laki 8 IgM (+) IgG (+) 

17 Q Laki-laki 24 IgM (+) IgG (-) 

18 R Perempuan 48 IgM (-) IgG (+) 

19 S Laki-laki 14 IgM (+) IgG (+) 

20 T Perempuan 22 IgM (+) IgG (-) 
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Lampiran  6 Dokumentasi Penelitian 

 

NO KETERANGAN GAMBAR 

   

1 Centrifuge  

Sampel Darah 

kecepatan 3000 

rpm Selama 10 

Menit 

 
2 Membaca Cara 

Kerja Rapid Igm  

Igg Anti Dengue 

 
3 Melakukan 

Pemeriksaan 

Rapid Igm Igg 

Anti Dengue 

 



35 

 

 

4  Hasil 

Pemeriksaan 

Rapid IgG & IgM  

Anti Dengue 

 

5 Mengetik Hasil 

Pemeriksaan 

Anti Dengue 
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Lampiran  7 Alat dan Bahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 2: Dengue Buffer 

Gambar 1: Rapid Teks Anti Dengue 

  

Gambar 3: Centrifuge    Gambar 4: Yellow Tip  

     

Gambar 5: Sampel Serum  Gambar 6: Mikropipet 
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Lampiran  8 Surat Layak Ethical Clearence 
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Lampiran  9 Kartu Bimbingan 
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Lampiran  10 Surat bebas plagiasi 

 


